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Abstrak
 

Ketersediaan obat di Puskesmas sangat penting dalam menunjang kelancaran pelayanan kesehatan kepada

masyarakat. Pengelolaan obat yang benar sesuai dengan Pedoman Pengelolaan obat di Puskesmas termasuk

pencatatan dan pelaporan obat-obatan adalah suatu kegiatan yang harus dilakukan supaya obat tersedia

dalam keadaan cukup baik jumlah maupun jenis.  

<br />

Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO) adalah suatu format yang digunakan oleh

Puskesmas untuk melaporkan keadaan obat dan pengajuan permintaan obat, selain itu LPLPO diharapkan

dapat menyediakan data yang cukup dan benar yang diperlukan kapan saja oleh unit diatasnya untuk

melaksanakan fungsi-fungsi pengelolaan obat dengan baik serta pengaturan dan pengendalian terhadap unit

dibawahnya.  

<br />

Mengingat pentingnya fungsi LPLPO, maka studi ini akan melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan

kualitas LPLPO yang dihasilkan oleh petugas pengisi LPLPO di Puskesmas.  

<br />

Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner yang diperoleh dari wawancara untuk

mendapatkan gambaran kualifikasi petugas pengisi LPLPO, faktor proses dan faktor lingkungannya

(variabel independen) serta data sekunder berupa LPLPO Puskesmas untuk memperoleh sejauh mana

kualitas LPLPO yang dinilai dari 3 aspek yaitu waktu penerimaan laporan, cara pengisian laporan, dan

kesesuaian data laporan dengan stok obat. LPLPO yang diamati sebanyak 252 set yang diperoleh dgri 21

laporan dengan stok obat. LPLPO yang diamati sebanyak 252 set yang diperoleh dari 21 Puskesmas x 12 set

LPLPO selama bulan september 1999 hingga agustus 2000 (variabel dependen).  

<br />

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada analisa bivariat diperoleh variabel independen yang berhubungan

makna dengan kualitas LPLPO adalah Pendidikan, Pengetahuan, Motivasi, Lamanya waktu pengisian

LPLPO serta Pengawasan dan bimbingan Pimpinan sedangkan pada analisa multivariat diperoleh bahwa

Pengawasan dan bimbingan serta pendidikan berhubungan erat dengan Kualitas LPLPO dan Pengawasan

dan bimbingan merupakan variabel yang paling dominan berhubungan dengan kualitas LPLPO.  

<br />

Saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian ditekankan kepada peningkatan Pengawasan dan

bimbingan yang terarah dan terencana baik dari Pihak Dinas Kesehatan/Gudang Farmasi maupun Pimpinan

Puskesmas terhadap petugas pengisi LPLPO (Pengelola gudang obat Puskesmas) serta penerapan sistem

Reward and Punishment yang adil sebagai konsekuensi pengawasan yang dilaksanakan dan bentuk motivasi

kepada petugas untuk meningkatkan kualitas kerja.  

<br />
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